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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prostaglandin F-2 o dan methilergometrin terhadap
timbulnya estrus pertama setelah beranak. Sebanyak 20 ekor sapi perah masa puerpurium (10 — 15 hari pasca
beranak) digunakan dalam penelitian ini. Sapi dibagi rata secara acak menjadi 4 perlakuan yang masing-masing
5 ekor. Kelompok 1 setiap ekor diinjeksi dengan 15 mg prostaglandin F-2 o, kelompok 2. setiap ekor diinjeksi
0,6 mg methilergometrin, kelompok 3 setiap ekor diinjeksi 15 mg prostaglandin F-2 o dan 0,6 mg
methilergometrin, sedangkan kelompok 4 adalah kontrol dan diinjeksi dengan akuabidest (plasebo). Data yang
dicatat adalah waktu timbulnya birahi setelah injeksi. Data yang diperoleh dicatat kemudian dianalisa dengan
Anova, sedangkan perbedaan diantara rata-rata di uji dengan Tukey test. Pemberian prostaglandin F-2 ¢ pada
kelompok 1 (12.4 £ 9.0 vs 68.6 + 11.7 hari) dan kombinasi prostaglandin F-2 o dengan methilergometrin pada
kelompok 3 (23.8 + 13.1 vs 68.6 + 11.7 hari) mampu menginduksi estrus lebih awal dibanding dengan kontrol,
sedangkan pemberian methilergometrin tidak berbeda secara signifikan dengan kontrol (P > .05) ( 51.7 + 8.1 vs
68.6 + 11.7 hari).

Kata kunci: Prostaglandin F-2 alfa, methilergometrin, puerpurium

ABSTRACT

The purpose of the study was to evaluate the effect of PGF-2 o and methilergometrine on the beginning
of the first estrus after calving. Twenty of puerpureal dairy cows were used in this project and they were divided
- equally into 4 groups. Group 1. Each cows was injected with 15 mg PGF-2 @ Group 2. Each cow was injected
with 0.6 mg methylergometrine, group 3. Each cows was injected with PGF-2 ¢ and methilergometrine, and
group 4 used as a control animals. The signs of estrous post injection were recorded. All data were analysed
using Anova, and the differences between mean were evaluated using Tukey test. The use of PGF-2 « in group
1(12.4 £ 9.0 vs 68.6 + 11.7 day) and use of both PGF-2 ¢. and methilergometrin in group 3 (23.8 + 13.1 vs
68.6 + 11.7 day) can induce oestrus early than the control groups (P < .05), while they were no significant
differences between groups 2 and control groups ( 51.7 + 8.1 vs 68.6 + 11.7 day).
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PENDAHULUAN

Panjangnya calving inferval tergantung
pada panjangnya days open. Salah satu penyebab
panjangnya days open adalah akibat masa
puerpurium atan periode post partus yang panjang.
Masa puerpureum, yaifu masa setelah partus sampai
uterus kembali keukuran normal dan ditandai
dengan timbulnya birahi pertama atau estrus post
partus  (Robert, 1986). Keberhasilan masa
puerpurium tergantung kepada kecepatan involusi
uterus, sedangkan kecepatan involusi uferus
tergantung pada  kontraksi myometrium,
pengeluaran bakteri dari uterus dan regenerasi
endometrium {Jainudeen and Hafez, 1993).

Gejala yang ditimbulkan akibat adanya
gangguan pada masa puerpurium salah satunya
adalah tidak adanya akiifitas ovarium pada masa
post partus yang ditandai dengan timbulnya estrus
menjadi lebih lama (anesirus) dan adanya korpus
luteumn persisten {Arthur af al., 1996).

Pengobatan yang biasa dilakukan untuk
mempercepat  timbulnya bimahi  post partum
ditujukan kepada  peningkatan  kontraksi
myometrium, pengeluaran bakteri dari uterus dan
mempercepat regenerasi uterus (Robert, 1986).
Prostaglandin  F2a, dan  methilergometrin
merupakan salah satu preparat hormonal yang biasa
digunakan untuk induksi birahi.

Penelitian tentang pemberian prostaglandin
F2o0 pada periode post partus telah banyak
dilakukan di negara yang sistem peternakannya
modern seperti pengarubnya terhadap stafus
ovarium {Etherington ef a/., 1984, Etherington ef
al., 1994, John and Upham, 1994., William et al,,
1996., Heuwieser af al., 2000), atau kombinasi
dengan gonadotropin releasing hormon (Pursley af
al., 1997., Peters et al, 1999a., Peters ef al,
1999b). Sedangkan di Indonesia dengan sistem
peternakan sapi perah yang tradisional penelitian ini
belum banyak dilakukan.

Methilergometrin merupakan  derivat
sintetik dari alkoloid ergometrin alami yang bersifat
uterotonik {Anonimus, 1994). Indikasi penggunaan
methilergomeitrin adalah untuk melancarkan
stadium partus tahap 3, mengatasi perdarahan
uterus setelah plasenta lepas, pada kasus atonia
uterus, sub involusi uterus pada masa puerpurium
dan lokhiametra {Pugh, 1982).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian prostaglandin F-2 alfa dan
methilergometrin pada sapi perah masa puerpurium
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terhadap fimbuinya estrus post partus pada sapi
perah yang dipelilara secara tradisional.

MATERI DAN METODE

Sebanyak 20 ckor sapi perah masa
puerpurizm {10-15 hari post partus), schat, umur
antara 3 - 5 tshun, minimal pemnah sekali beranak
dan mempunyai skor kondisi tubuh di atas 3
{terendah nilai 1 adalah sangat kurus dan tertinggi
nilai 5 adalah sangat gemuk, menurut Matsuda,
1997 milik peternak yang ada di daerah Tempel
Kabupaten Sleman, digunakan dalam penelitian ini

Hewan dibagi rata secara acak menjadi 4
kelompok yang masing masing terdiri dari 5 ekor
sapi perah. Kelompok 1 setiap ekor diinjeksi
dengan 15 mg oprostaglandin @ F-2 o secara
intramuskuler , kelompok 2 setiap ekor diinjeksi
dengan 0,6 mp methilergometrtin  secara  infra
muskuler, kelompok 3 setiap ekor diinjeksi dengan
15 mg prostaglandm F-2 o dan 0,6 mg
metihlergometrin secara intramuskuler, sedangkan
kelompok 4 adalab kontrol dan diinjeksi dengan
akuabidest {plasebo) 2 ml secara inframuskuler.

Setelah penyuntikan dilakukan,
pengamatan terhadap timbulnya birahi dilakukan
setiap hari (pagi, siang dan sore hari). Gejala birahi
ditandai dengan adenya leleran lendir bening,
transparan dari valva, vulvanya bengkak dan
kemerahan. Sapi-sepi yang birahi pertama setelah
pemyuntikan tidak langsung dikawinkan.

Data yang dicatat adalah waktu timbulnya
gejala birahi periama setelah perlakuan. Waktu
timbulnya birshi dianalisa dengan Anova
sedangkan perbedaan diantara mean di uji dengan
Tukey test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penclitian dilapangan  tentang
pengaruh pemberian prostaglandin F- 5, dan atau
methilergomeirin terhadap timbulnya estrus post
partus pada masa puerpureum pada sapi perah dapat
dilihat pada Tabel 1.

Rata-rata wakiu timbulnya estrus setelah
perlakuan pada kelompok 1, 2, 3 dan 4 masing-
masing adalah 12.4 + 9.0 hari; 51.7 + 8.1 hari; 23.8
+ 13.1 hari serta 68.6 + 11.7 hari. Pemberian
prostaglandin -2, atau kombinasi prostaglandin F-
2, dengan methilergometrin pada sapi perah masa
puerpurium mampu menginduksi birahi lebih awal
dibanding kontrol (P<0,05), sedangkan pémberian
methilergometrin fidak berbeda secara nyata dengan
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kontrol (P>0,05). Ternyata prostaglandin F-2, jika
diberikan pada masa puerpurium mampu
menimbulkan induksi birahi pada hari ke 12 setelah
perlakuan.

sehingga kemungkinan sisa-sisa partus dan
mikroorganisme yang ada dalam uterus dikelnarkan
secara  maksimal, menyebabkan regenerasi
endometrium dan involusi uterus lebih cepat dan

Tabel 1. Data timbulnya estrus setelah pemberian prostaglandin F-,, dan atau metil-ergometrin pada

sapi perah masa puerpurium

Perlakuan Wakiu timbulnya estrus
setelah perlalman (hari)
1. Prostaglandin F-p, (15mg) 124+9.0°
2. Methilergometrin (6 mg) 51.7+8.1°
3. Prostaglandin F-, (15mg) 238+13.1°
Methilergometrin (6 mg)
4. Injeksi plasebo (konirol) 68.6+11.7°

Superskrip yang berbeda dalam satu kolom berbeda secara nyata (P<0.05)

Waktu timbulnya estrus secara berurutan
lebih awal pada perlakuan 1, 3, 2 dan kontrol. Ini
menunjukan bahwa kemungkinan prostaglandin F-
2« atau kombinasi prostaglandin F-,, dengan
methilergometrin  mampu meningkatkan kontraksi
myometrium pada masa puerpurium, schingga
mempercepat pengeluaran sisa-sisa partus (lochia),
involusi uterus lebih cepat terjadi, yang pada
akhimnya estrus post partus akan terjadi lebih awal.
Hal ini sesuai dengan pendapat Paisley ef al,
(1986), bahwa adanya peningkatan kontraksi uterus
setelah pemberian prostaglandin F-,, akan meng-
induksi leleran uterus serta terjadinya involusi
uterus lebih cepat. Dari hasil pengamatan
dilapangan nampak bahwa sapi-sapi yang mendapat
prostaglandin F-,, atau kombinasi prostaglandin F-
. 2« dengan methilergometrin nampak mengeluarkan
lochia lebih banyak dengan waktu yang relatif cepat
- dibanding  dengan  sapi-sapi yang  diberi
methilergometrin - dan  kontrol. Ferry (1992),
menyatakan bahwa pemberian prostaglandin F-p,
akan memperpendek timbulnya estrus pertama
setelah  partus dibanding kontrol, mampu
menurunkan estrus pertama setelah partus dari 40
hari menjadi 37 hari ( White and Dobson, 1990).

Pemberian prostaglandin F-,, ternyata lebih
cepat menginduksi birahi secara nyata (P>0,05)
dibanding pemberian methilergometrin tetapi tidak
berbeda dengan pemberian kombinasi prostaglandin
F-)o dan methilergometrin (P<0,05). Nampaknya
peran prostaglandin F-,, sebagai agen luteolisis
mampu meng-induksi birahi lebih awal dibanding
dengan hanya diberi methilergometrin . Pemberian
prostaglandin F-,, selain dapat menyebabkan
luteolisis juga menyebabkan uterus berkontraksi

akhirnya estrus post partus lebih awal.

Pemberian ~ methilergometrin  mampu
menginduksi timbulnya estrus setelah partus dalam
waktu 51,7 hari. Estrus post partus yang lambat ini
kemungkinan karena waktu pemberian yang kurang
tepat. Dikatakan oleh Pugh (1982) bahwa,
methilergometrin akan bekerja secara optimal jika
diberikan segera setelah partus atau beberapa hari
setelah partus. Pemberian diatas 1 minggu tidak ada
manfaatnya. Pada penelitian ini methilergometrin
diberikan pada hari ke 10 — 15 (karena kesulitan
mencari materi sapi | minggu setelah beranak)
setelah partus sehingga perannya sebagai uterotonik
menjadi tidak berarti karena korpus luteum sudah
tumbuh dan menghasilkan progesteron, akibatnya
pengeluaran sisa-sisa partus dan mikroorganisme
tidak maksimal, regenerasi endometrium dan
involusi uterus menjadi lambat dan akhimya
timbulnya estrus post partus lebih lama. Sedangkan
jika prostaglandinF-,, diberikan bersama-sama
dengan methilergometrin, kemampuan menginduksi
birahi tidak berbeda dibanding dengan hanya
pemberian prostaglandinF-,,. Hal ini dimungkinkan
bahwa peran methilergometrin  menjadi tidak
berarti dalam meningkatkan kontraksi uterus.

Walaupun estrus post partus terjadi lebih
awal akibat perlakuan, namun belum tentu akan
meningkatkan angka kebuntingan, karena angka
kebuntingan dipengaruhi oleh banyak faktor. Paling
tidak dari hasil penelitian ini diperoleh manfaat
bahwa,  pemberian  prostaglandinF-,,  atau
kombinasi  prostaglandinF-,, dengan methyl-
ergometrin dapat mempercepat pengeluaran leleran
lochia sehingga mempercepat terjadinya involusi
uterus dan dapat mempercepat timbunya aktifitas
siklus ovaria normal. Keuntungan yang lain
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peternak dapat mengontrol aktifitas birahi sehingga
- memudahkan pengawinan dan kemungkinan akan
memperpendak jarak beranak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian  prostaglandin = F-2,  atau
kombinasi prostaglandin F-2, dengan
methilergometrin  mampu menginduksi estrus post
partum lebih awal.

Pemberian prostaglandin F-2, pada masa
puerpurium  secara rutin  sebaiknya perlu
dipertimbangkan mengingat tingkat perhatian
peternak terhadap sanitasi dan kebersihan pada
induk masa puerpurium masih rendah, schingga
kemungkinan terjadinya endometritis derajat ringan
atau berat dapat dihindarkan
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